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MOTTO

Dan bahwasanya seorang manusia tidaklah memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya.

(Q.S An-Najm: 39)

Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.

(Q.S Al Insyirah: 5)

Be grateful for what you already have while you pursue your goals. I
grateful for what you already have, what makes you think you would be happy 

with more. (The Light in the Heart Roy T. Bennett)

The first step is always the hardest.  But once you take the first step, things will 
get easier from then on It's Okay to Not Be Okay

Karya ini saya persembahkan untuk:

Kedua orangtua, keluarga, serta teman-teman 

yang senantiasa memberikan doa dan semangat untuk saya.
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ABSTRAK

Persoalan dilematis yang dialami penari perempuan dalam pertunjukan tari Ratoh 

Jaroe di Aceh menjadi latar belakang penelitian ini. Disatu sisi ada kesempatan 

untuk tampil di publik dengan Ratoh Jaroe dan disisi lain ada aturan mengenai 

bagaiamana mereka harus tampil. Tujuan dari penelitian ini untuk memahami 

pemaknaan komunikasi panggung oleh penari perempuan melalui Ratoh Jaroe. 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Analisis data 

menggunakan metode Miles dan Huberman. Teori yang digunakan yaitu 

Performance Studies oleh Richard Schechner, Teori Skema Budaya oleh William 

Gudykunst dan Teori Negosiasi Identitas oleh Stella Ting-Toomey. Narasumber 

dalam penelitian ini terdiri dari tiga penari. 

Hasil Penelitian yang diperoleh yaitu penari mengalami proses komunikasi 

panggung yang terjadi sebelum, saat dan setelah pertunjukan. Penari Ratoh Jaroe 

memaknai tariannya sebagai bentuk hiburan, himbauan/dakwah dan bentuk 

eksistensi identitas diri perempuan, agama dan budaya. Lebih jauh, Ratoh Jaroe 

menunjukkan eksistensi penari sebagai bentuk kekuatan dan pengakuan terhadap 

peran perempuan untuk berekspresi di panggung atau ranah publik. Namun 

keberadaan Ratoh Jaroe sebagai produk budaya masyarakat Aceh membuat 

penarinya dituntut bersikap mindfull terhadap represi yang ada dengan mengikuti 

pedoman nilai agama Islam yang dianut masyarakat dan juga nilai adat budaya 

daerah Aceh.

Kata Kunci: Ratoh Jaroe, komunikasi panggung, identitas, minfullness
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ABSTRACT

The dilemmatic problems experienced by female dancers of Ratoh Jaroe became 

the background of this study. On one side, they got the chances to be able to perform 

publicly. However, on the other side, there are rules about how they should perform. 

The purpose of this research is to understand the meaning of stage communication 

by the female dancers of Ratoh Jaroe. This research uses descriptive qualitative 

methods. Performance studies by Richard Schechner, Cultural Schema Theory by 

William Gudykunst and Identity Negotiation Theory by Stella Ting-Toomey are 

the theories used in this research. The subjects of this research included three Ratoh 

Jaroe dancers.

The results of this research shows that the dancers experienced the stage 

communication process that occured before, during, and after the performances. 

Ratoh Jaroe dancers interpreted their dances as the form of entertainment, advice 

and as the existence of women's identity, r

Furthermore, Ratoh Jaroe emphasizes the existence of female dancers as a form of

women power with their roles to express themselves on stage or in public. However, 

the existence of Ratoh Jaroe as the product of Ac

be mindful towards the existing repressions by following the Islamic values and 

ultural values adopted by the society.

Keyword: Ratoh Jaroe, Stage Communication, Identity, mindfullness
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